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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan SRIKANDI di

lingkungan Setjen DPD RI, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan

SRIKANDI masih belum optimal. Berikut ini adalah hasil analisis penggunaan

SRIKANDI di lingkungan Setjen DPD RI.

1. Aspek Kecepatan Memindahkan Dokumen

Dilihat dari aspek kecepatan memindahkan dokumen, penggunaan

SRIKANDI dalam pengelolaan arsip elektronik di Setjen DPD RI sudah
berjalan dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari tersedianya sarana dan
prasarana pendukung yang memadai untuk menggunakan SRIKANDI.
Meski demikian, masih terdapat beberapa kendala pada SRIKANDI, seperti
belum memiliki fitur scanning arsip secara langsung, pengisian metadata
yang harus diisi secara manual, proses upload yang sering terhambat ketika
jam sibuk, serta penomoran surat belum bisa diproses secara bersamaan.

2. Aspek Kemampuan Menyimpan Dokumen

Pada aspek kemampuan menyimpan dokumen, penggunaan SRIKANDI

juga sudah berjalan cukup baik. SRIKANDI telah mampu mengakomodir
kebutuhan penyimpanan arsip elektronik berbentuk surat dengan baik,
meski masih memiliki beberapa kendala. Kendala tersebut meliputi belum
digunakannya fitur pemberkasan mandiri oleh Sekretariat Jenderal DPD RI,
SRIKANDI yang belum bisa melakukan penyimpanan untuk arsip-arsip
non-surat, belum terdapat fitur untuk melakukan pengelolaan arsip inaktif,
Jadwal Retensi Arsip yang belum didukung dengan fitur penyusutan arsip
(mulai dari pemindahan hingga ke penyerahan dan pemusnahan), belum
memiliki fitur pengelolaan arsip statis, serta masih terdapat risiko

kehilangan arsip seperti yang terjadi di Setjen DPD RI.
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3. Aspek Kemampuan Mengindeks Dokumen

Kemampuan mengindeks atau temu kembali pada SRIKANDI sudah
terbilang cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya fitur pencarian yang
dapat digunakan untuk mencari arsip maupun berkas berdasarkan perihal,
tanggal, tahun, dan juga kode klasifikasinya. Meski demikian, masih
terdapat beberapa kendala seperti respons SRIKANDI yang lama ketika
mencari arsip pada saat jam-jam sibuk dan belum tersedia Full Text
Indexing untuk menemukan file arsip berdasarkan kata yang ada di suatu
arsip.

4. Aspek Kemampuan Kontrol Akses

Kemampuan kontrol akses pada SRIKANDI pada dasarnya sudah cukup
baik dan memenuhi kebutuhan dari para user-nya. Ini ditunjukkan dengan
tersedianya pengaturan terkait SKKAD yang otomatis terpasang pada arsip,
sesuai dengan kode klasifikasinya sehingga arsip dengan status rahasia atau
tertutup tidak bisa diakses oleh sembarang orang.

Meski demikian, masih terdapat kendala dalam kemudahan akses
SRIKANDI itu sendiri. Pengguna di Setjen DPD RI masih sering
mengalami kesulitan dalam mengakses SRIKANDI, terutama pada jam-jam
sibuk. Selain itu, akses notifikasi atas setiap surat yang diterima oleh
pengguna juga belum bisa diterima secara real time sehingga harus
dilakukan pemeriksaan secara berkala pada SRIKANDI.

Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan SRIKANDI dalam pengelolaan arsip elektronik masih
membutuhkan beberapa perbaikan pada keempat aspek sistem pengelolaan

arsip elektronik.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah beberapa rekomendasi

yang dapat diberikan untuk mengatasi beberapa masalah terkait dengan
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penggunaan SRIKANDI dalam pengelolaan arsip elektronik di lingkungan
Setjen DPD RI.
1. Aspek Kecepatan Memindahkan Dokumen

Penggunaan SRIKANDI dalam mengelola arsip elektronik di Setjen
DPD RI sudah didukung dengan sarana dan prasarana baik, namun masih
belum berjalan secara optimal dengan adanya permasalahan dari
SRIKANDI itu sendiri. Oleh karena itu, Kepala Bagian Kearsipan,
Perpustakaan, dan Penerbitan dapat mengusulkan kepada Kepala Biro
Sistem Informasi dan Dokumentasi Setjen DPD RI untuk melakukan
koordinasi kepada ANRI untuk peningkatan fitur SRIKANDI mulai dari
pengembangan fitur Optical Character Recognition (OCR) untuk
mempermudah pengisian metadata, peningkatan fitur untuk penomoran
surat otomatis, serta meningkatkan kualitas server agar proses upload arsip
melalui SRIKANDI tidak lagi mengalami gangguan.

2. Aspek Kemampuan Menyimpan Dokumen

Pada aspek ini Setjen DPD RI dapat mulai memanfaatkan fitur
pemberkasan mandiri pada SRIKANDI untuk menyimpan arsip-arsip
konvensional yang telah dialih mediakan, namun tetap harus melakukan
backup secara mandiri atas arsip-arsip yang disimpan dalam SRIKANDI
untuk menghindari kejadian kehilangan arsip di kemudian hari. Untuk
mendukung hal tersebut, kapasitas penyimpanan pada Google Drive di
setiap unit pengolah perlu ditingkatkan.

Selain itu, Kepala Bagian Kearsipan, Perpustakaan, dan Penerbitan
dapat mengusulkan kepada Kepala Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi
Setjen DPD RI untuk melakukan koordinasi kepada ANRI terkait dengan
kebutuhan pengelolaan arsip vital, penyimpanan arsip inaktif, penyusutan
arsip, dan juga pengelolaan arsip statis.

3. Aspek Kemampuan Mengindeks Dokumen
Meskipun SRIKANDI telah cukup optimal dalam mengindeks

dokumen, namun Kepala Bagian Kearsipan, Perpustakaan, dan Penerbitan
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dapat mengusulkan kepada Kepala Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi
Setjen  DPD RI untuk melakukan koordinasi kepada ANRI untuk
menggunakan teknologi OCR sehingga SRIKANDI mampu melakukan full
text indexing untuk mempermudah proses temu kembali arsip di kemudian

hari.

. Aspek Kemampuan Kontrol Akses

Penggunaan SRIKANDI dalam melakukan kontrol akses atas arsip yang
disimpan di dalamnya telah berjalan dengan baik mengikuti SKAAD yang
dimiliki oleh Setjen DPD RI. Meski demikian, Kepala Bagian Kearsipan,
Perpustakaan, dan Penerbitan dapat mengusulkan kepada Kepala Biro
Sistem Informasi dan Dokumentasi Setjen DPD RI untuk melakukan
koordinasi bersama ANRI untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas
server untuk peningkatan dan kemudahan akses secara menyeluruh di masa
mendatang, serta mempercepat pengembangan aplikasi mobile sehingga

para pengguna dapat mengakses SRIKANDI dengan cepat dan mudah.
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